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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan pesat dalam teknologi komunikasi telah berperan besar 

dalam memengaruhi sektor perpajakan secara positif dan signifikan. Teknologi 

ini tidak hanya mempercepat pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mendorong 

peningkatan jumlah perusahaan yang memanfaatkan teknologi canggih dalam 

operasionalnya (Raspati, Ningsih, Syalikha, & Nurcahya, 2024). Perusahaan-

perusahaan saat ini didukung oleh sistem perpajakan yang semakin baik dan 

efisien, yang berkontribusi pada kepatuhan pajak serta pengelolaan 

administrasi perpajakan yang lebih tertib. Selain itu, kemajuan teknologi 

memperkuat persaingan antar perusahaan, sehingga menuntut mereka untuk 

terus berinovasi dan menyusun strategi bisnis yang lebih fleksibel, terutama 

dalam hal pengelolaan kewajiban perpajakan yang lebih efisien dan efektif 

(Rahmadani, 2023). 

Dalam konteks penerimaan negara, perpajakan memainkan peran 

krusial sebagai salah satu sumber utama penerimaan APBN (Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara) di Indonesia. Dengan terus berkembangnya 

teknologi informasi, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah berinovasi dengan 

menyediakan berbagai layanan berbasis teknologi, salah satunya adalah e-

system untuk pelaporan pajak. E-system ini memberikan kemudahan bagi 

wajib pajak, baik individu maupun badan usaha, dalam melaporkan kewajiban 

pajaknya secara online. Penerapan teknologi ini menjadi langkah maju untuk 

menyederhanakan proses pelaporan, mempercepat pelayanan, serta 

mengurangi potensi kesalahan administrasi. Namun, di balik kemajuan ini, 

partisipasi aktif semua pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun dunia 

usaha, sangat diperlukan untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

kepatuhan pajak. Kesadaran pajak yang tinggi merupakan salah satu fondasi 

penting dalam upaya menciptakan budaya membayar pajak yang berkelanjutan 

dan berkontribusi langsung terhadap kesejahteraan bangsa. 
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Perguruan tinggi memiliki peran kunci dalam upaya meningkatkan 

kesadaran akan pajak sebagai institusi pendidikan yang mencetak generasi 

penerus bangsa. Dengan sumber daya akademis yang dimilikinya, perguruan 

tinggi memiliki kapasitas besar untuk membantu masyarakat memahami 

pentingnya perpajakan. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus terlibat secara 

konsisten dalam kegiatan sosialisasi dan pendidikan perpajakan. Sebagai salah 

satu wujud peran ini, dibentuklah unit-unit khusus di perguruan tinggi, seperti 

Tax Center Dewantara di STIE PGRI Dewantara Jombang. Unit ini bertujuan 

untuk mengajak mahasiswa berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang 

berkaitan dengan perpajakan, mulai dari memberikan penyuluhan hingga 

membantu wajib pajak dalam pemenuhan kewajibannya. Mahasiswa yang 

menjadi relawan tidak hanya berperan dalam menyebarkan informasi dan 

memberikan edukasi pajak kepada masyarakat, tetapi juga turut mendukung 

keberhasilan program-program perpajakan nasional. Dengan demikian, Tax 

Center menjadi penghubung antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah 

dalam upaya meningkatkan kesadaran pajak demi pembangunan yang lebih 

baik. 

 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

1. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses pelayanan pajak di 

Tax Center. 

2. Menganalisis sejauh mana efektivitas layanan yang diberikan, termasuk 

kualitas pendampingan dan konsultasi pajak. 

3. Mengusulkan strategi peningkatan layanan, baik dari segi teknologi maupun 

tata kelola, untuk memastikan pelayanan pajak yang optimal. 

4. Menilai peran Tax Center dalam meningkatkan pemahaman wajib pajak 

terhadap kewajiban perpajakan. 

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

Mahasiswa akan memperoleh pengalaman langsung dalam dunia kerja, 

khususnya dalam hal pelayanan perpajakan. Selain itu, mahasiswa juga akan 
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terampil dalam mengidentifikasi masalah serta memberikan solusi praktis 

yang dapat diterapkan di lapangan. 

2. Manfaat bagi Tax Center Dewantara Jombang 

Tax Center diharapkan dapat menerima masukan dan rekomendasi untuk 

meningkatkan kualitas layanan perpajakan mereka. Observasi dan analisis 

yang dilakukan mahasiswa akan memberikan pandangan baru terkait 

strategi pelayanan yang lebih efisien dan efektif. 

 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Tempat kuliah kerja magang dilaksanakan di Tax Center Dewantara 

STIE PGRI Dewantara Jombang yang beralamatkan di Jalan Prof. Moh. Yamin 

No. 77, Pandanwangi, Diwek, Jombang. 

Alasan memilih Tax Center Dewantara STIE PGRI Dewantara 

Jombang sebagai tempat pelaksanaan kuliah kerja magang adalah karena Tax 

Center ini memiliki peran penting dalam memberikan edukasi dan pelayanan 

perpajakan kepada masyarakat, khususnya di wilayah Jombang. Sebagai 

lembaga yang bekerja sama dengan KPP Pratama Jombang, Tax Center 

Dewantara memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan 

pengalaman praktis dalam bidang perpajakan, seperti pendampingan 

pembuatan NPWP, pelaporan SPT tahunan, dan konsultasi perpajakan. Selain 

itu, melalui magang di Tax Center Dewantara, mahasiswa dapat berkontribusi 

langsung dalam kegiatan perpajakan, meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan terkait perpajakan, serta memahami proses administrasi pajak 

secara nyata. 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang dilaksanakan selama dua bulan, yaitu mulai 

tanggal 1 Juli hingga 31 Agustus 2024. Kegiatan selama magang mencakup 

proses pendampingan pajak, konsultasi perpajakan, serta kegiatan administratif 

lainnya yang berkaitan dengan pengelolaan layanan di Tax Center. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Company Profil 

2.1.1 Profil Tax Center STIE PGRI Dewantara Jombang 

Tax Center Dewantara, yang terletak di bawah naungan STIE 

PGRI Dewantara Jombang, resmi dibuka pada tanggal 26 Februari 

2019. Unit ini merupakan bagian integral dari upaya akademik dan 

profesional dalam dunia perpajakan dan bekerja sama erat dengan 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kantor Wilayah II Jawa Timur serta 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jombang. 

Sebagai pusat layanan perpajakan yang dikelola oleh 

mahasiswa STIE PGRI Dewantara, Tax Center Dewantara memiliki 

peran penting dalam memberikan dukungan dan bimbingan kepada 

para wajib pajak. Layanan utama yang diberikan meliputi bantuan 

dalam pembuatan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang 

selanjutnya akan diproses oleh DJP Kanwil II Jawa Timur dan KPP 

Pratama Jombang. Selain itu, Tax Center Dewantara juga 

menyediakan berbagai informasi terkait perpajakan dan 

pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan badan terkait 

pajak.  

Tax Center Dewantara beroperasi setiap hari kerja dari Senin 

hingga Sabtu, mulai pukul 08.00 hingga 15.00 WIB. Kegiatan 

operasional di Tax Center Dewantara tidak hanya terbatas pada 

kalangan mahasiswa STIE PGRI Dewantara, tetapi juga terbuka untuk 

masyarakat umum. Dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran mengenai pajak. 
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2.2 Struktur Unit Tax Center PGRI Dewantara Jombang 

 

Gambar 1. Struktur Tax Center Dewantara 

Tugas Pengurus Organisasi 

1. Ketua Tax Center Dewantara. 

Sebagai Ketua Tax Center Dewantara STIE PGRI Dewantara 

Jombang, tugas utama meliputi memimpin keseluruhan kegiatan di Tax 

Center, serta merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi berbagai 

aktivitas yang berlangsung. Ketua juga bertanggung jawab atas 

pengembangan dan operasional Tax Center, serta menyampaikan laporan 

seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan kepada pihak yang bertanggung 

jawab atas Tax Center. 

2. Sekretaris. 

Tugas Sekretaris di Tax Center Dewantara STIE PGRI Dewantara 

Jombang mencakup pengelolaan surat-menyurat penting serta pengarsipan 

seluruh dokumen administrasi. Sekretaris juga bertanggung jawab dalam 

menyusun proposal kegiatan, berfungsi sebagai penghubung dengan wajib 

pajak yang membutuhkan konsultasi, serta turut serta dalam urusan 

administrasi dan rekrutmen relawan pajak. Selain itu, Sekretaris mengelola 

laporan keuangan dan kinerja tahunan, mencatat arus kas masuk dan keluar, 

serta menjalin komunikasi dan kerjasama dengan DJP Kanwil II Jawa 

Timur dan pihak terkait lainnya. 
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3. Duta Pajak Tax Center Dewantara. 

Duta Pajak memiliki tugas untuk mempromosikan Tax Center 

Dewantara STIE PGRI Dewantara Jombang dan turut serta dalam berbagai 

kegiatan yang melibatkan masyarakat umum. 

4. Penanggung Jawab Program Kerja 

Penanggung Jawab Program Kerja bertanggung jawab dalam 

mempromosikan Tax Center Dewantara, serta memastikan bahwa seluruh 

program kerja dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, mereka turut aktif 

dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh Tax Center. 

2.3 Kegiatan Tax Center Dewantara 

1. Pendampingan pembuatan NPWP bagi Wajib Pajak Orang Pribadi dan 

Badan. 

2. Pendampingan pelaporan SPT Tahunan 1770, 1770 S, dan 1770 SS. 

3. Pojok Pajak bersama KPP Pratama Jombang. 

4. Keikutsertaan dalam perlombaan bidang perpajakan. 

5. Konsultasi perpajakan untuk Wajib Pajak. 

6. Pembelajaran terkait pembuatan NPWP, laporan keuangan, dan 

informasi perpajakan. 

7. Partisipasi dalam seminar perpajakan. 

2.3.1 Kegiatan yang Dilakukan Tax Center Dewantara Satu Tahun 

terakhir 

1. Pojok Pajak bersama KPP Pratama Jombang. 

2. Tax Goes To Campus. 

3. Pendampingan pembuatan dan penghapusan NPWP Wajib Pajak Orang 

Pribadi dan Badan. 

4. Penyelenggaraan webinar perpajakan. 

5. Pendampingan pelaporan SPT Tahunan 1770, 1770 S, dan 1770 SS. 

6. Partisipasi dalam lomba cerdas cermat dan esai perpajakan. 

7. Mengikuti berbagai seminar pajak di berbagai Tax Center. 

8. Rekrutmen dan pelatihan relawan pajak di Tax Center Dewantara. 

9. Kuliah umum perpajakan. 
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BAB III  

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Magang di Tax Center Dewantara STIE PGRI Dewantara Jombang 

dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus 2022 hingga 3 September 2022. 

Jadwal aktivitas harian dimulai pukul 08.00 hingga 15.00. Selama periode 

tersebut, mahasiswa magang, bertanggung jawab di bagian 

administrasi/sekretaris di bawah bimbingan Ibu Omi Pramiana, SE., M.Ak. 

Adapun pekerjaan dan wewenang dan tanggungjawab mahasiswa magang 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Pekerjaan, Wewenang dan Tanggung Jawab Mahasiswa 

Magang 

Nama 

Mahasiswa 

Tugas atau 

Pekerjaan 
Wewenang dan Tanggung Jawab 

Syafira Anindya 

Putri 

Administrasi/

Sekretaris 

- Bertanggung jawab atas semua 

kegiatan di Tax Center Dewantara. 

- Melakukan pembelajaran dan 

pendampingan kegiatan Tax Center 

Dewantara. 

 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Selama melaksanakan kuliah kerja magang, beberapa kendala yang 

dihadapi meliputi: 

1. Kesulitan dalam memperoleh dan mendampingi wajib pajak: 

Terdapat kesulitan dalam pembuatan NPWP untuk wajib pajak baru akibat 

sistem yang sering bermasalah. Hal ini menyebabkan proses menjadi 

kurang efisien dan memerlukan waktu tambahan untuk menyelesaikannya. 

2. Minimnya pembekalan seputar pajak: 
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Kurangnya pembekalan mengenai pajak membuat pengetahuan tentang 

masalah pajak yang sering terjadi terbatas. Ini menyebabkan mahasiswa 

memerlukan waktu tambahan untuk mempelajari dan menyebarluaskan 

informasi tersebut kepada relawan pajak. 

 

3.3 Landasan Teori 

3.3.1 Pajak  

Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Pasal (1), pajak 

didefinisikan sebagai kontribusi wajib yang harus dibayarkan kepada negara 

oleh orang pribadi maupun badan, yang bersifat memaksa dan diatur oleh 

undang-undang. Pajak ini dipungut tanpa memberikan imbalan langsung 

kepada wajib pajak, artinya, masyarakat tidak menerima keuntungan secara 

langsung dari pembayaran pajak tersebut. Pajak tersebut dikumpulkan dan 

dikelola oleh pemerintah untuk digunakan dalam membiayai berbagai 

kebutuhan negara, dengan tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan kemakmuran seluruh rakyat secara menyeluruh. Pajak memainkan 

peran penting dalam mendukung pembangunan nasional, pemeliharaan 

fasilitas publik, dan penyediaan layanan sosial yang bermanfaat bagi 

masyarakat luas. 

Menurut Mujiyati (2017:2) definisi pajak terdiri dari dua hal 

penting:  

a) Iuran dari rakyat yang dapat dipaksakan, yang berarti iuran yang harus 

dibayar oleh rakyat secara hukum dan harus dibayar oleh rakyat sebagai 

konsekuensi dari undang-undang.  

b) Tanpa jasa timbal atau kontra prestasi secara langsung, yang berarti 

wajib pajak harus membayar kewajiban perpajakannya atau iuran 

kepada negara yang tidak memenuhi syarat sebagai akibat dari 

berlakunya undang-undang. 

  



9 
 

 
 

- Fungsi Pajak 

Menurut Sambodo (2015:7-8) pajak memiliki lima fungsi, yaitu : 

1. Fungsi Penerimaan (Budgetair) menjelaskan bahwa pajak dipungut 

berdasarkan kebutuhan setiap warga negara, termasuk kebutuhan 

perlindungan harta dan jiwa. Kebutuhan yang lebih tinggi menentukan 

jumlah pajak yang harus dibayar. Teori ini, bagaimanapun, dikritik 

karena orang miskin, yang seharusnya memiliki kebutuhan 

perlindungan yang lebih besar, justru tidak dikenakan pajak. 

2. Fungsi Mengatur (Non Budgetair atau Regularend) Pajak berfungsi 

sebagai alat untuk mengontrol kebijakan sosial dan ekonomi. Sebagai 

contoh, pajak tarif tinggi diterapkan pada barang mewah untuk 

mengurangi kesenjangan sosial, dan pembebasan pajak diberikan untuk 

komoditas ekspor untuk mendorong pertumbuhan ekspor dan ekonomi. 

3. Fungsi Stabilitas: Dengan pajak, pemerintah memiliki dana untuk 

menerapkan kebijakan stabilitas harga dan pengendalian inflasi. Ini 

dapat dicapai antara lain dengan mengatur aliran keuangan masyarakat, 

pemungutan pajak, dan penggunaan pajak yang efektif dan efisien. 

4. Semua kebutuhan umum, termasuk pembiayaan pembangunan yang 

menciptakan lapangan kerja baru, akan dibiayai melalui fungsi 

redistribusi pendapatan pajak yang sudah dipungut oleh negara. Pada 

akhirnya, ini akan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

5. Fungsi Demokrasi adalah representasi atau bentuk sistem gotong 

royong, yang mencakup tindakan pemerintah dan pembangunan. Pada 

saat ini, fungsi ini sering dikaitkan dengan tingkat pelayanan 

pemerintah kepada masyarakat, terutama dalam hal pembayaran pajak. 

Jika pajak dilaksanakan dengan baik, imbal baliknya dengan 

pemerintah harus memberikan layanan terbaik. 

3.3.2 Pelayanan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun, 1990: 

415), pelayanan didefinisikan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan 

orang lain. Pelayanan pada dasarnya adalah serangkaian kegiatan yang 
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merupakan proses, dan karena itu berlangsung secara teratur dan 

berkelanjutan, mencakup seluruh kehidupan masyarakat, termasuk proses 

pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain.  

Ratmiko dan Atik Septi Winarsih (2015) menjelaskan bahwa 

pelayanan adalah suatu hal atau serangkaian hal yang tidak kasat mata (tidak 

dapat diraba) yang terjadi karena interaksi antara pelanggan dan karyawan 

atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan 

dengan tujuan menyelesaikan masalah pelanggan atau konsumen. 

Dalam konteks perpajakan, optimalisasi dan efektivitas pelayanan 

perpajakan sangat penting untuk memastikan bahwa upaya memenuhi 

kebutuhan wajib pajak dapat dilakukan secara maksimal. Optimalisasi 

pelayanan pajak melibatkan peningkatan kualitas dan efisiensi dalam proses 

administrasi perpajakan, termasuk kemudahan akses, transparansi, dan 

kecepatan dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Efektivitas 

pelayanan pajak, di sisi lain, mengacu pada sejauh mana tujuan pelayanan 

tersebut dapat tercapai, yaitu memastikan bahwa wajib pajak dapat 

memenuhi kewajiban perpajakan mereka dengan mudah dan tepat waktu, 

serta mendapatkan bantuan yang dibutuhkan dalam proses tersebut. 

3.4 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi  

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi, beberapa solusi yang 

diusulkan adalah: 

b. Ikut Berpartisipasi dalam Event Lomba Pajak: 

Mengikuti lomba pajak untuk memperoleh ilmu lebih dalam mengenai 

perpajakan dan meningkatkan kompetensi. 

c. Mengadakan Pembelajaran Mengenai Pajak di Kampus: 

Menyelenggarakan sesi pembelajaran mengenai pajak untuk 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa dan relawan pajak. 

d. Meningkatkan Kerjasama dengan KPP Pratama Jombang: 

Memperkuat kerjasama dengan KPP Pratama Jombang untuk 

mendapatkan pembekalan dan pendampingan lebih intensif. 
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e. Mengunduh Berbagai Literasi Mengenai Pajak: 

Mengakses dan memanfaatkan literasi pajak yang tersedia untuk 

memperluas pengetahuan. 

f. Mengadakan Kegiatan Seminar Perpajakan: 

Menyelenggarakan seminar untuk mengedukasi masyarakat mengenai 

perpajakan dan meningkatkan kesadaran tentang kewajiban pajak. 

g. Membantu Program-Program KPP Pratama Jombang: 

Berpartisipasi dalam program-program KPP Pratama seperti Pojok Pajak 

untuk memberikan bantuan langsung di masing-masing Kecamatan. 
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BAB IV  

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis kendala dan pembahasan terkait cara mengatasi 

kendala yang dihadapi selama magang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tax Center Dewantara berperan sebagai pusat informasi, pendidikan, 

dan pelatihan perpajakan yang strategis dalam meningkatkan kesadaran 

pajak di masyarakat. 

2. Pendampingan oleh relawan pajak dapat membantu meminimalkan 

kendala perpajakan, khususnya dalam pemenuhan kewajiban pajak, 

seperti pembuatan NPWP dan pelaporan SPT Tahunan. 

3. Optimalisasi peran relawan pajak dalam pendampingan pengurusan 

perpajakan mampu meningkatkan efektivitas layanan perpajakan. 

4. Penyebaran informasi dan publikasi yang lebih luas tentang perpajakan 

diharapkan dapat memperkuat fungsi Tax Center sebagai wadah edukasi 

masyarakat. 

5. Pemahaman perpajakan akan lebih mudah jika terdapat panduan kerja 

yang baik, yang memungkinkan Tax Center berkreasi, berinovasi, dan 

berkolaborasi secara lebih luas. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan magang, beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi instansi dan 

mahasiswa adalah: 

1. Untuk Instansi: 

Disarankan agar Tax Center Dewantara lebih aktif menjalin kerja sama 

dengan berbagai pihak, termasuk KPP Pratama dan instansi terkait lainnya. 

Hal ini akan memudahkan koordinasi dengan wajib pajak dan 
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meningkatkan kualitas pembekalan pengetahuan perpajakan bagi 

masyarakat. 

2. Untuk Mahasiswa: 

Mahasiswa diharapkan memanfaatkan waktu magang secara optimal 

dengan belajar lebih mendalam tentang perpajakan, karena kesuksesan di 

masa depan tergantung pada kesiapan diri, bukan dari orang lain. 

 

4.3 Refleksi Diri 

Pengalaman magang di Tax Center Dewantara sangat relevan 

dengan materi perkuliahan yang telah dipelajari, khususnya dalam bidang 

perpajakan dan administrasi. Pembelajaran selama perkuliahan memberikan 

dasar yang kuat untuk memahami pekerjaan yang dilakukan di tempat 

magang, dan selama magang, saya memperoleh banyak pengalaman yang 

mendukung pengembangan soft skills seperti komunikasi, kerja tim, dan 

problem solving. Namun, saya menyadari bahwa keterampilan manajemen 

waktu saya masih perlu dikembangkan lebih lanjut untuk menangani 

berbagai tugas dengan lebih efektif. Pengalaman ini juga memberikan 

manfaat besar dalam pengembangan kemampuan kognitif, terutama dalam 

memahami prosedur perpajakan dan administrasi. Saya menyadari bahwa 

pemahaman terkait regulasi pajak dan teknologi yang digunakan dalam 

perpajakan masih perlu ditingkatkan. 

Kunci sukses dalam melaksanakan tugas selama magang terletak 

pada disiplin, kemauan untuk terus belajar, dan kemampuan bekerja sama 

dengan tim. Menghadapi tantangan dengan sikap proaktif serta terus 

mencari solusi juga merupakan faktor penting dalam kesuksesan selama 

magang. 
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